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Abstract

Fragmented and non-fragmented soft corals showed antibacterial activities. Soft corals were
gradually extracted using methanol, ethyl acetate, and hexane. Crude extract of the samples was
tested its antibacterial activity, Minimun Inhibitory Concentration, toxicity (Brine Shrimp
Lethality Test method), and phytochemicals. Overall, the antibacterial activity of crude extract
of non-fragmented soft coral Sarcophyton sp. was higher than the crude extract of fragmented
soft coral Sarcophyton sp. Crude ethyl acetate extract showed higher antibacterial activities. The
ethyl acetate crude extract of non-fragmented soft coral Sarcophyton sp. is able to inhibit all
tested bacteria is E. coli, S. aureus, P. aeruginosa and B.cereus, while the ethyl acetate crude
extract of fragmented Sarcophyton sp. is unable to inhibit bacteria P. aeruginosa. Minimum
inhibitory concentration extracts of non-fragmented Sarcophyton sp. in range 240—480 pg/disc.
The 24-h LCso extracts of fragmented and non-fragmented Sarcophyton sp. for Artemia salina
were 149.50 ppm and 45.15 ppm, respectively. Bioactive compounds of fragmented and non-
fragmented Sarcophyton sp. extract are steroid, flavonoid and alkaloid.
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Abstrak

Karang lunak yang difragmentasi dan tidak difragmentasi menunjukkan aktivitas antibakteri.
Karang lunak diekstrak secara bertingkat menggunakan pelarut metanol, etil asetat, dan
heksana. Ekstrak kasar dari sampel dilakukan pengujian aktivitas antibakteri, Minimum
Inhibitory Concentration, toksisitas (metode Brine Shrimp Lethality Test), dan fitokimia. Secara
keseluruhan, aktivitas antibakteri ekstrak kasar karang lunak Sarcophyton sp. yang tidak
difragmentasi lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak kasar karang lunak Sarcophyton sp.
yang difragmentasi. Ekstrak kasar etil asetat menunjukkan aktivitas antibakteri yang lebih
tinggi. Ekstrak kasar etil asetat karang lunak Sarcophyton sp. yang tidak difragmentasi dapat
menghambat semua bakteri uji yaitu E.coli, S. aureus, P. aeruginosa, dan B.cereus., sedangkan
ekstrak kasar etil asetat Sarcophyton sp. yang difragmentasi tidak dapat menghambat bakteri
P.aeruginosa. Minimum inhibitory concentration dari ekstrak Sarcophyton sp. berkisar 240—480
ng/disk. Nilai LCso dari ekstrak etil asetat Sarcophyton sp. yang difragmentasi dan tidak
difragmentasi, masing-masing sebesar 149,50 ppm dan 45,15 ppm. Komponen bioaktif pada
ekstrak etil asetat Sarcophyton sp. yang difragmentasi dan tidak difragmentasi adalah steroid,
flavonoid, dan alkaloid.

Kata kunci: Karang lunak, ekstrak, antibakteri, komponen bioaktif
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Pendahuluan

Sarcophyton sp. merupakan salah satu
jenis karang lunak yang memproduksi senyawa
kimia alami dan dikenal dengan istilah natural
product. Senyawa kimia alami tersebut
berpotensi sebagai sumber obat alami. Hasil
penelitian yang dilakukan Badria et al., (1998)
dan Sawant et al., (2006) menunjukkan bahwa
senyawa kimia aktif yang terdapat pada karang
lunak Sarcophyton sp. menunjukkan aktivitas
sebagai  antibakteri, antifungi, antitumor,
neurotoksik, dan  anti-inflamantori  yang
bermanfaat bagi industri farmasi.

Pemanfaatan senyawa bioaktif karang
lunak yang kini dilakukan masih berasal dari
alam sehingga perlu suatu upaya budidaya untuk
mencegah  eksploitasi  organisme  tersebut
(over fishing) (Astuti et al., 2003). Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan bahan baku obat tanpa mengambil
dari alam adalah melakukan budidaya dengan
metode fragmentasi karang (Soedharma et al.,
2005).

Fragmentasi karang dilakukan dengan
cara memotong koloni induk menjadi kepingan-
kepingan kecil (fragmen), kemudian diletakkan
pada substrat. Fragmen tersebut akan menempel
pada substrat dan berkembang menjadi koloni
yang baru (Smith dan Hughes, 1999). Beberapa
tahun terakhir para peneliti di Institut Pertanian
Bogor telah berhasil melakukan fragmentasi
karang lunak jenis Sarcophyton sp, Sinularia sp.,
dan Lobophytum sp. pada dua kedalaman yang
berbeda (3 dan 12 m) di Perairan Pulau
Pramuka, Kepulauan Seribu, Jakarta.

Penelitian mengenai aktivitas antibakteri
ekstrak dari karang lunak jenis Sinularia sp. dan
Lobophytum sp. hasil fragmentasi pada dua
kedalaman yang berbeda di Perairan Pulau
Pramuka, Kepulauan Seribu sudah dilakukan
oleh Priyatmoko (2008) dan Triyuliati (2009).
Berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui
bahwa karang lunak hasil fragmentasi di
kedalaman 10 m memiliki aktivitas antibakteri
yang lebih baik dibandingkan dengan karang
lunak hasil fragmentasi di kedalaman 3 m.
Ekstrak karang lunak hasil fragmentasi di
kedalaman 10 m dapat menghambat bakteri
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.

341

Karang lunak jenis Sarcophyton sp. telah
berhasil difragmentasi dan banyak tersebar di
perairan Kepulauan Seribu. Efektifitas aktivitas
antibakteri karang lunak Sarcophyton sp. hasil
fragmentasi dan Sarcophyton sp. yang tumbuh
secara alami masih belum diketahui sehingga
perlu dilakukan penelitian dan pengkajian
tentang aktivitas antibakteri ekstrak karang lunak
Sarcophyton sp. yang difragmentasi dan tidak
difragmentasi di Perairan Pulau Pramuka,
Kepulauan Seribu, Jakarta.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan
April-Juli 2009 di Area Perlindungan Laut
Perairan Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu, dan
di Laboratorium Mikrobiologi Hasil Perairan,
IPB Bogor. Alat-alat yang digunakan pada
penelitian ini antara lain SCUBA, timbangan,
cool box, es, vaccum rotary evaporator, kertas
saring (Whatman 40), laminar, refrigerator,
cawan petri, paper disc, pipet mikro, autoklaf,
kompor listrik, alat gelas, inkubator, dan
spektrofotometer lampu.

Bahan-bahan yang digunakan adalah
sampel karang lunak Sarcophyton sp., metanol,
etil asetat, heksana, biakan bakteri uji (E. coli, S.
aureus, P. aeruginosa, dan B. cereus), medium
Nutrient broth, medium agar Muller Hinton, air
laut steril, larva A. salina, asam sulfat pekat 2 N,
reagen dragendroff, reagen meyer, reagen
wagner, kloroform, anhidria asetat, asam sulfat
pekat, magnesium, amil alkohol, alkohol, HCI 2
N, etanol 70%, FeCls 5%, perekasi molisch,
reagen benedict, reagen biuret dan larutan
ninhidrin 0,1%.

Pengambilan ~ Sampel  Karang Lunak
Sarcophyton sp.

Karang lunak Sarcophyton sp. yang
difragmentasi dan tidak difragmentasi dikoleksi
dari perairan Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu
pada koordinat 06°45°,6>> LS dan 106°32°,45
BT.

Ekstraksi Senyawa Bioaktif Sarcophyton sp.

Ekstraksi  komponen  bioaktif  pada
Sarcophyton ~ sp.  menggunakan  metode
modifikasi Huda et al., (2009). Pelarut organik
yang digunakan dalam ekstraksi yaitu metanol,

Biota Vol. 15 (3), Oktober 2010



Aktivitas Antibakteri Ekstrak Karang Lunak Sarcophyton sp.

etil asetat, dan heksana. Perbandingan antara
sampel dan tiap-tiap pelarut adalah 1:2. Sampel
karang lunak Sarcophyton sp. sebanyak 100 g
dipotong kecil-kecil lalu dilakukan maserasi
selama 24 jam. Maserasi menggunakan pelarut
organik dilakukan secara berturut-turut. Hasil
maserasi kemudian disaring sehingga diperoleh
filtratnya. Seluruh filtrat hasil penyaringan
dilakukan evaporasi untuk memisahkan pelarut
dari senyawa bioaktif yang terikat pada suhu
37°C sehingga didapatkan ekstrak dalam bentuk
pasta (cair), disebut sebagai ekstrak kasar.

Uji Akivitas Antibakteri

Uji ini dilakukan terhadap ekstrak kasar
karang  lunak  Sarcophyton  sp.  yang
difragmentasi dan tidak difragmentasi. Bakteri
uji yang digunakan antara lain E. coli, S. aureus,
P. aeruginosa, dan B. cereus. Pengujian aktivitas
antibakteri dilakukan dengan metode difusi agar
(Kirby-Bauer) menggunakan Kkertas cakram
(paper disc) (Lay, 1994 dalam Noer dan
Nurhayati, 2006).

Uji Minimum Inhibitory Concentration

Uji Minimum Inhibitory concentration
(MIC) dilakukan untuk mengetahui konsentrasi
minimum dari ekstrak yang terpilih dalam
menghambat aktivitas pertumbuhan dari bakteri
uji. Uji MIC yang dilakukan sesuai dengan
metode Lopez et al., (1993) yang telah
dimodofikasi. Pengujian MIC menggunakan
metode difusi agar menggunakan kertas cakram
(paper disc). Tiap kertas cakram diberi
konsentrasi ekstrak yang berbeda-beda dimulai
dari konsentrasi rendah sampai tinggi dengan
tujuan mengetahui pada konsentrasi berapa

bakteri uji dapat terhambat pertumbuhannya
(Tabel 1).
Uji Toksisitas

Tingkat toksisitas suatu bahan dapat
diprediksi dengan menggunakan metode Brine
Shrimp Lethality Test (BSLT) (Meyer et al.,
1982, McLaughlin et al., 1998 dan Carballo et
al., 2002). Pada uji ini digunakan larva A. salina
sebagai hewan uji. Mula-mula telur A. salina
ditetaskan di dalam air laut, setelah 48 jam telur
menetas menjadi naupli yang bentuknya seperti
berudu. Larva A. salina sebanyak 10 ekor
dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang telah
berisi larutan ekstrak sampel dengan konsentrasi
10, 100 dan 1000 ppm dan ditambahkan air laut
sampai volume 5 ml. Air laut tanpa pemberian
ekstrak (0 ppm) digunakan sebagai kontrol.
Setiap perlakuan serta kontrol dibuat tiga kali
ulangan. Semua tabung reaksi diinkubasi pada
suhu kamar selama 24 jam di bawah penerangan
lampu TL 40 watt. Pengamatan dilakukan
setelah 24 jam dengan menghitung jumlah A.
salina yang mati pada tiap konsentrasi.
Penentuan harga LCso (ppm) dilakukan dengan
menggunakan analisis probit dan persamaan
regresi (Carballo et al., 2002).

Uji Fitokimia

Identifikasi senyawa kimia yang berperan
sebagai antibakteri dalam ekstrak Sarcophyton
sp. yang difragmentasi dan tidak difragmentasi
dilakukan terhadap senyawa-senyawa, VYaitu
alkaloid, steroid/triterpenoid, flavonoid, saponin,

fenol hidrokuinon, molish, benedict, biuret, dan
ninhidrin (Harborne, 1987).

Tabel 1. Konsentrasi ekstrak kasar Sarcophyton sp. dan kloramfenikol (kontrol) pada uji MIC (dalam satuan yang

berbeda).

Konsentrasi Ekstrak Konsentrasi Ekstrak Sarcophyton sp.
Per Kertas Cakram (ng)

Sarcophyton sp. (ppm)

24.000 480
21.000 420
18.000 360
15.000 300
12.000 240
9.000 180
2.000 40
200 4

Konsentrasi Konsentrasi Kloramfenikol
Kloramfenikol (ppm) Per Kertas Cakram (ng)

24.000 480
21.000 420
18.000 360
15.000 300
12.000 240
9.000 180
2.000 40
200 4
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Hasil dan Pembahasan

Senyawa Bioaktif Sarcophyton sp.

Senyawa  bioaktif ~ Sarcophyton  sp.
diperoleh dengan cara ekstraksi. Ekstrak yang
diperoleh  ditimbang  untuk  mengetahui
rendemennya. Rendemen dari tiap-tiap ekstrak
karang  lunak  Sarcophyton sp.  yang
difragmentasi dan  tidak  difragmentasi
ditunjukkan pada Gambar 1.

Hasil ekstraksi (Gambar 1) menunjukkan
bahwa rendemen tertinggi pada ekstrak karang
lunak tersebut adalah ekstrak metanol (polar)
sedangkan rendemen ekstrak terkecil diperoleh
dari pelarut heksana (nonpolar). Kelarutan zat
pada suatu pelarut sangat ditentukan oleh
kemampuan zat tersebut membentuk ikatan

hidrogen (Khopkar, 2003). Metanol merupakan
pelarut berbobot molekul rendah yang dapat
membentuk ikatan hidrogen sehingga dapat larut
dan bercampur dengan air hingga kelarutan yang
tak terhingga (Hart, 1987) sehingga zat bioaktif
yang terdapat pada karang lunak Sarcophyton sp.
yang difragmentasi dan tidak difragmentasi lebih
mudah larut dalam metanol dari pada di dalam
heksana.

Aktivitas Antibakteri

Uji  aktivitas antibakteri  dilakukan
terhadap empat bakteri uji, yang mewakili
bakteri Gram negatif dan bakteri Gram positif.
Hasil ~ uji  aktivitas  antibakteri  ekstrak
Sarcophyton sp. yang difragmentasi dan tidak
difragmentasi ditunjukkan pada Tabel 2.

1,55+0,19

0,93+0,16

3
2,55+0,02
25
g 2
£
£ 15
=
E 1
05 42+0,33
0
Sarcophyton sp. difragmentasi
B ekstrak metanol ekstrak etilasetat Oekstrak heksana

Sarcophvton sp. tidak
difragmentasi

Gambar 1. Rendemen ekstrak karang lunak Sarcophyon sp. yang
difrangmentasi dan tidak difragmentasi.

Tabel 2. Aktivitas antibakteri ekstrak karang lunak Sarcophyton sp. yang difragmentasi dan tidak difragmenasi pada

konsentrasi 20 pg/ml.

Karang Lunak Bakteri

E. coli

S. aureus

B. cereus

P. aeruginosa

Sarcophyton yang difragmentasi E. coli
S. aureus
B. cereus

Sarcophyton yang tidak difragmentasi

P. aeruginosa
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Diameter Zona Hambat (mm)

Ekstrak Ekstrak Ekstrak Kontrol
Metanol  Etil Asetat Heksana (Kloramfenikol)

1 3 - 14

1 2 0,75 19

15 2 0,5 24

3,5 5,75 1 11

0,5 1 - 14

1 15 0,5 19

1 15 - 24

- - - 11
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Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa
ekstrak etil asetat karang lunak Sarcophyton sp.
yang difragmentasi dan tidak difragmentasi
memiliki  diameter penghambatan terbesar
dibanding ekstrak lainnya. Aktivitas antibakteri
ekstrak etil asetat karang lunak Sarcophyton sp.
yang difragmentasi dan tidak difragmentasi
tergolong kategori lemah (diameter zona hambat
< 5 mm), kecuali aktivitas antibakteri ekstrak
Sarcophyton sp. yang tidak difragmentasi
terhadap bakteri P.aeruginosa tergolong kategori
sedang (diameter zona hambat 5-10 mm).
Menurut Davis dan Stout (1971), ketentuan
kekuatan antibiotik-antibakteri sebagai berikut:
daerah hambatan 20 mm atau lebih berarti sangat
kuat, daerah hambatan 10—20 mm (kuat), daerah
hambatan 5-10 mm (sedang), dan daerah
hambatan 5 mm atau kurang (lemah).

Tingginya aktivitas ekstrak etil asetat
dikarenakan senyawa bioaktif yang terkandung
pada ekstrak beragam dengan kelarutan yang
berbeda-beda. Etil asetat merupakan pelarut semi
polar yang memiliki dua sifat kelarutan, yaitu
hidrofilik dan lipofilik, sehingga ekstrak yang
dihasilkan memiliki polaritas yang optimum
(Parhusip, 2006). Menurut Kanazawa et al.,
(1995), suatu senyawa Yyang mempunyai
polaritas optimum akan mempunyai aktivitas
antimikroba maksimum, karena interaksi suatu
senyawa antibakteri dengan bakteri diperlukan
keseimbangan hidrofilik dan lipofilik.

Kloramfenikol sebagai antibakteri kontrol
mampu menghambat keempat bakteri uji dan
menghasilkan zona hambat lebih besar daripada
ekstrak karang lunak Sarcophyton sp. yang
difragmentasi  dan  tidak  difragmentasi.
Kloramfenikol merupakan senyawa antibakteri
yang stabil dan berdifusi dengan baik dalam
pembenihan agar (Jawetz et al., 1996).

Minimum Inhibitory Concentration (MIC)

Nilai MIC dari ekstrak etil asetat
Sarcophyton sp. yang difragmentasi dan tidak
difragmentasi diketahui dengan melakukan uji
MIC. Metode yang digunakan dalam pengujian
MIC adalah metode difusi agar (agar diffusion
method). Hasil uji MIC dari ekstrak etil asetat
Sarcophyton sp. yang difragmentasi dan tidak
difragmentasi (Tabel 3).

Tabel 3 menunjukkan bahwa ekstrak etil
asetat Sarcophyton sp. yang tidak difragmentasi
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mempunyai nilai MIC terhadap bakteri E.coli,
S.aureus, dan B.cereus adalah 300 pg/disk,
sedangkan terhadap P.aeruginosa 240 pg/disk.
Nilai MIC ekstrak etil asetat Sarcophyton sp.
yang difragmentasi terhadap bakteri E. coli, S.
aureus, dan B. cereus masing-masing sebesar
480 pg/disk, 420 pg/disk, dan 420 pg/disk.,
sedangkan bakteri P.aeruginosa tidak terhambat
pertumbuhannya pada selang konsentrasi ekstrak
yang digunakan. Kloramfenikol mempunyai
nilai MIC terhadap S.aureus dan E. coli, B.
cereus, dan P. aeruginosa sebesar 4 ng/disk.

Faktor yang memengaruhi nilai minimum
Inhibitory Concentration (MIC) adalah jenis
organisme, ukuran inokulum, komponen
medium kultur, waktu inkubasi, serta kondisi
inkubasi berupa suhu dan pH (Schegel dan
Schmidt,1994).

Tingkat Toksisitas dengan Metode Brine
Shrimp Lehal Test (BSLT)

Uji toksisitas dilakukan untuk mengetahui
pada konsentrasi berapa ekstrak etil asetat
Sarcophyton sp. yang difragmentasi dan tidak
difragmentasi bersifat toksik terhadap hewan uji
yang digunakan yaitu Artemia salina. Data hasil
uji toksisitas (BSLT) terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4 menunjukkan hasil analisis uji
BSLT terhadap ekstrak kasar karang lunak
Sarcophyton sp. difragmentasi dan tidak
difragmentasi. Berdasarkan data  tersebut
semakin tinggi konsentrasi yang diujikan
semakin banyak A. salina yang mati. Nilai LCso
(konsentrasi yang dapat menyebabkan kematian
50% A. salina) dapat diperoleh dengan
menggunakan analisis probit dan persamaan
regresi. Gambar 2 menunjukkan grafik kematian
A. salina (hubungan antara log konsentrasi
dengan mortalitas).

Berdasarkan ~ Gambar 2  diperoleh
persamaan regresi hubungan antara log
konsentrasi dan mortalitas A. salina dari ekstrak
etil asetat Sarcophyton sp. difragmentasi dan
tidak difragmentasi, yaitu Y=0,84X+3,1733
(Gambar 2a) dan Y=1,11X+3,1633 (Gambar 2b)
sehingga diperoleh nilai LCso ekstrak etil asetat
Sarcophyton sp. difragmentasi dan tidak
difragmentasi yang dihasilkan dari perhitugan,
masing-masing sebesar 149,50 ppm dan 45,15
ppm. Nilai tersebut menunjukkan bahwa ekstrak
etil asetat Sarcophyton sp. difragmentasi dan
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tidak difragmentasi termasuk dalam kategori
toksik. Beberapa hasil penelitian terhadap
senyawa bioaktif yang diuji dengan A. salina
(BSLT) menunjukkan adanya korelasi spesifik
terhadap uji antikanker bila mempunyai
LCs<1000 ppm. Hal ini didukung hasil
penelitian Wikanta et al., (2007) menunjukkan
bahwa ekstrak kasar, fraksi metanol, dan fraksi
etil asetat karang lunak Sarcophyton glaucum
dapat menghambat sel lestari tumor Hela
dengan nilai LCso masing-masing sebesar 25,12;
50,12 dan 31, 62 pg/ml.

Uji Fitokimia

Uji  fitokimia ini dilakukan untuk
menentukan ciri senyawa yang terdapat pada
suatu bahan yang mempunyai efek racun atau
efek yang bermanfaat, ditunjukkan oleh ekstrak

kasar bila diuji dengan sistem biologi (Harborne,
1987). Kandungan senyawa kimia yang terdapat

pada ekstrak etil asetat Sarcophyton sp. yang
difragmentasi dan tidak difragmentasi terpilih
dapat dilihat pada Tabel 5.

Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa
ektrak etil asetat Sarcophyton sp. yang
difragmentasi dan tidak difragmentasi memiliki
kandungan bioaktif yang berbeda. Perbedaan
kandungan senyawa bioaktif tersebut diduga
disebabkan oleh pengaruh fragmentasi dan
perbedaan  kondisi  lingkungan  sehingga
memengaruhi produksi senyawa bioaktif karang
lunak tersebut. Dugaan tersebur berdasarkan
hasil laporan Coll dan Sammarco (1983) yang
menunjukkan  bahwa senyawa  metabolit
sekunder memiliki peranan penting dalam
adaptasi tingkah laku yang beraneka ragam dan
interaksi ekologinya dengan sejumlah organisme
laut lainnya.

Tabel 3. Aktivitas ekstrak etil asetat Sarcophyton sp. dan kontrol pada uji MIC.

Konsentrasi Ekstrak Etil Asetat Sarcophyton yang

Diameter Zona Hambat (mm)

Tidak Difragmentasi (ng/disk) E.coli S.aureus B.cereus P.aeruginosa
480 3 4 4 6
420 2 2,5 2,5 5,75
360 1,5 2 2 45
300 1 2 1 4
240 - - - 35
180 - - - -
40 - - - -
4 - - - -

Konsentrasi Ekstrak

Etil Asetat Sarcophyton yang Difragmentasi (ug/disk)

Diameter Zona Hambat (mm)

E.coli S.aureus B.cereus  P.aeruginosa

480
420
360
300
240
180
40
4

1 3 3,5 -
- 15 1,5 -

Konsentrasi Kontrol (kloramfenikol) (ug/disk)

Diameter Zona Hambat (mm)

E.coli S.aureus B.cereus  P.aeruginosa

480 30 22 24 22
420 23 20 23 22
360 20 19 21 21
300 20 19 20 11
240 19 19 20 11
180 19 18 18 11
40 10 17 17 11
4 5 5 9 10
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Tabel 4. Data hasil uji toksisitas (BSLT) ekstrak etil asetat Sarcophyton sp. difragmentasi dan tidak difragmentasi.

. Konsentrasi Log Persen Probit LC 50

Ekstrak Etil Asetat (ppm) Konsentrasi Mortalitas (y) (ppm)
. . . 10 1 20 4,16

Sarcophyton sp. tidak difragmentasi 100 5 30 4.48 4515
1000 3 60 5,25
10 1 13,33 5,08

Sarcophyton sp. yang difragmentasi 100 2 20 4,48 149,50
1000 3 53,33 3,87

Tabel 5. Hasil identifikasi kandungan fitokimia karang lunak Sarcophyton sp. yang difragmentasi dan tidak difragmentasi.

Hasil uji (warna)

Uji Fitokimia Sarcophyton yang  Sarcophyton yang Standar (warna)
tidak difragmentasi difragmentasi
a. Alkaloid
- Wagner O] Endapan coklat
- Meyer (+) Endapan putih kekuningan
- Dragendorf O] Endapan merah sampai jingga
b. Steroid/Triterpenoid (+++) Merah — biru atau hijau
c. Flavonoid (++++) Merah, kuning/ jingga pada amil lapisan amil
alkohol
d. Saponin (uji busa) O] Terbentuk busa stabil selama 30 menit
e. Fenol hidrokuinon O] Hijau / hijau biru
f. Molisch O] Ungu
g. Benedict O] Hijau, kuning / merah bata
h. Biuret O] Ungu
i. Ninhidrin ] ) ] _ Biru
Keterangan : (+ + + +): Sangat kuat; (+ + +) Kuat; (+ +) Sedang; (+) Lemah;(-) Tidak ada
77 y =0,84x + 3,1733 7 - y=111x+ 3,1633
] 2 584 1 R? = 0,9996 6,48
= 6 R? =0,9162 = 6 :
o) o
S 5- / S 54 5,41
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3 4 410 4,56 g 4 - 4.26
E 3 E 3 4
S 2 c 2
g € 1
0 : : 0 . . .
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Gambar 2. Hubungan antara log konsentrasi dan mortalitas ekstrak etil asetat Sarcophyton sp. yang (a) difragmentasi dan

(b) tidak difragmentasi.

Simpulan dan Saran

Simpulan

Pelarut yang menghasilkan rendemen
terbesar adalah methanol. Ekstrak etil asetat
karang lunak jenis Sarcophyton sp. yang
difragmentasi  dan  tidak  difragmentasi
menunjukkan aktivitas antibakteri  terbaik
dengan aktivitas antibakteri ekstrak yang masih
tergolong lemah. Ekstrak etil asetat Sarcophyton
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sp. yang tidak difragmentasi mempunyai nilai
MIC terbaik pada bakteri P.aeruginosa sebesar
240 pg/disk, sedangkan nilai MIC terbaik ekstrak
etil asetat Sarcophyton sp. yang difragmentasi
terhadap bakteri S. aureus dan B. cereus 420
ug/disk. Tingkat toksisitas ekstrak etil asetat
Sarcophyton sp. yang difragmentasi dan tidak
difragmentasi termasuk kategori toksik dan
berpotensi sebagai antikanker, memiliki LCsp <
1000 ppm.

346



Kawaroe et al.,

Saran

Perlu dilakukan penelitian uji aktivitas
antibakteri terhadap karang lunak Sarcophyton
sp. hasil fragmentasi pada berbagai umur panen,
sehingga akan diketahui pada umur panen berapa
karang lunak ini mempunyai aktivitas antibakteri
yang mendekati karang lunak Sarcophyton sp.
yang tidak difragmentasi. Perlu dilakukan
pemisahan dan pemurnian tiap-tiap komponen
dari ekstrak Sarcophyton sp. yang difragmentasi
dan tidak difragmentasi.
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